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Abstract

This study investigated the impact of work environment and perceived organisational support on employee
engagement. The data was analysed using a multiple linear regression technique using the SPSS 25 version. The
sample came from employees of the expedition company in Tuban, with a total of 40 respondents using the
saturated sample technique. The statistical result showed that the work environment has a positive significant
effect on employee engagement. A good work environment can make employees more comfortable and increase
their engagement. In the same way, perceived organisational support also has a significant positive impact on
employee engagement. Good support from the company can trigger employee enthusiasm and increase
employee engagement. In addition, the test results demonstrated that employee engagement is positive and
significantly impacted by the work environment and perceived organisational support. Based on the research
results, companies need to maximise the quality of the work environment further, both physically and socially,
and maximise support, such as being more responsive to complaints and reinforcing regulations that can
equalise the treatment of each employee, increasing employee engagement.

Keywords: employee engagement; perceived organizational support; work environment.
PENDAHULUAN

Transisi industri menuju 5.0 memicu setiap perusahaan untuk memperbaiki kualitas mereka baik dari
sektor industri maupun jasa. Perusahaan akan berlomba-lomba dalam memaksimalkan kualitas
mereka untuk mampu menghadapi persaingan yang terjadi. Keberhasilan dan kemajuan akan menjadi
fokus utama bagi setiap perusahaan untuk menciptakan strategi yang tepat dalam mewujudkan
keunggulan kompetitif untuk mencapai tujuan bisnisnya (Scheepers & Vermeulen, 2020). Peran
sumber daya manusia menjadi salah satu faktor utama dalam menangani persaingan antar perusahaan.
Sumber daya manusia yang berkualitas mendorong serta memotivasi perusahaan untuk dapat
menyediakan segala hal yang dibutuhkan oleh karyawan agar dapat membentuk sebuah keterikatan
(engagement) antara karyawan dengan perusahaan (Firnanda & Wijayati, 2021).

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh Gallup (2023) menunjukkan persentase karyawan di
Indonesia yang memiliki keterikatan (engagement) pada pekerjaan mereka hanya sebesar 24%,
sedangkan 68% lainnya dinyatakan tidak terikat (not engaged), dan 8% sisanya dinyatakan actively
disengaged atau tergolong dalam kelompok yang secara jelas tidak terikat dengan pekerjaan mereka
serta memisahkan diri dari pekerjaannya. Karyawan yang memiliki engagement yang tinggi pada
pekerjaan mereka akan mampu memberikan segala upaya serta komitmen yang tinggi terhadap
pekerjaannya, sedangkan karyawan yang tidak memiliki engagement pada pekerjaannya akan
cenderung kurang bersemangat dan mengalami demotivasi terhadap apa yang mereka kerjakan
(Nasidi et al., 2019)

Keterikatan (engagement) karyawan merupakan alat yang penting dan kuat untuk mengukur kekuatan
sebuah organisasi atau perusahaan. Engagement karyawan adalah tentang bagaimana karyawan
mampu berusaha untuk meningkatkan kemajuan, efisiensi, serta efektivitas organisasi secara
keseluruhan (Fairnandha, 2021). Adanya engagement pada diri karyawan mampu memicu efektivitas
mereka dalam melakukan pekerjaan yang mampu mendorong perusahaan untuk mencapai
keberhasilan (Widarmanti et al., 2022). Lain halnya dengan perusahaan yang memiliki tingkat
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engagement karyawan yang rendah. Karyawan yang tidak engaged dengan pekerjaannya akan
membuat mereka kurang antusias dalam mengerjakan pekerjaannya yang dapat berdampak buruk bagi
keberlanjutan perusahaan (Kurniawan et al., 2022).

Perusahaan harus mampu menciptakan hubungan yang baik dengan karyawan untuk dapat
meningkatkan engagement. Karena karyawan akan cenderung melakukan pekerjaan mereka sepenuh
hati dan memberikan kontribusi terbaik mereka ketika mereka merasa nyaman dengan hubungan
mereka dengan perusahaannya (Kurniawan et al., 2022). Salah satu hal yang dapat merekatkan
hubungan karyawan dengan perusahaan adalah dengan memberikan lingkungan kerja yang baik dan
memadai. Work Environment mampu memberikan kenyamanan bagi karyawan dalam melakukan
pekerjaan yang membuat mereka lebih bersemangat (Jayasinghe & Thavakumar, 2021).

Lingkungan kerja menjadi wadah karyawan dalam menyalurkan potensi mereka untuk dapat
menjalankan tugas dalam mewujudkan kesuksesan perusahaan. Lingkungan Kkerja yang baik dapat
mendorong keterikatan karyawan dengan pekerjaan mereka (Antony, 2019). Karyawan akan
cenderung betah dalam mengerjakan pekerjaan mereka karena tempat kerjanya mampu memberikan
kenyamanan baik secara fisik maupun sosial (Jayasinghe & Thavakumar, 2021). Peningkatan work
environment mampu membuat karyawan merasa semangat dalam melakukan pekerjaan dan tidak
menjadikan pekerjaan mereka sebagai beban yang nantinya akan berdampak pada keterikatan
karyawan dengan pekerjaan dan perusahaannya (Simanjuntak et al., 2023).

Perceived organizational support atau dukungan organisasi juga menjalankan peran penting dalam
hubungan karyawan dengan perusahaan, serta memiliki implikasi untuk dapat meningkatkan
kesejahteraan karyawan dan keselarasan dengan tujuan organisasi (Aldabbas et al., 2023). Dukungan
yang baik mampu membuat karyawan merasa bahwa perusahaan memberikan perhatian kepada
mereka yang mana hal tersebut dapat membentuk persepsi positif dari diri karyawan terhadap
perusahaan yang dapat menciptakan adanya keterikatan (engagement) (Khodakarami & Dirani, 2020).

Fenomena employee engagement pada Kantor POS Kabupaten Tuban ditunjukkan melalui antusiasme
karyawan yang didapati kurang disiplin dalam melakukan pekerjaan mereka. Hasil observasi
ditemukan karyawan sering menunda-nunda pekerjaan mereka yang menyebabkan hasil pekerjaan
mereka kurang maksimal. Perusahaan mengharapkan karyawan untuk dapat lebih aktif dalam
memberikan gagasan atau ide untuk inovasi bagi keberlangsungan perusahaan. Namun kenyataannya
karyawan cenderung pasif dalam menyampaikan gagasan sehingga pertemuan dan musyawarah yang
dilakukan selalu berlangsung satu arah.

Hasil observasi menunjukkan adanya fenomena work environment baik secara fisik maupun sosial.
Kondisi lingkungan kerja secara fisik ditunjukkan oleh fasilitas kerja dalam menunjang pekerjaan
karyawan. Terdapat meja yang tidak memiliki sekat yang dapat mengganggu privasi karyawan.
Penataan ruangan, pewarnaan, serta kerapian tempat kerja juga masih terbilang kurang nyaman bagi
karyawan. Masih banyak kabel yang tidak ditata dengan baik sehingga dapat mengganggu karyawan
yang berlalu-lalang, cat dinding yang sudah kusam dan mulai pudar, dan juga barang-barang yang
tidak disusun dengan rapi. Kondisi lingkungan kerja sosial ditunjukkan melalui hasil wawancara yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan yang kurang harmonis pada beberapa divisi. Perbedaan
pendapat antar karyawan sering terjadi serta memicu adanya kesalahpahaman.

Dukungan baik pada karyawan telah dilakukan oleh perusahaan. Hak-hak karyawan telah diberikan
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Pemberian gaji selalu dibayarkan tepat waktu. Pemberian
reward juga dilakukan di setiap semester yang ditujukan bagi karyawan yang berprestasi di setiap
bidang. Perusahaan juga melakukan kegiatan rutin seperti senam bersama setiap dua minggu sekali
serta liburan bersama setiap tahunnya untuk memberikan penyegaran bagi karyawan. Namun,
fenomena perceived organizational support ditunjukkan melalui sikap pimpinan yang dirasa kurang
responsif dalam menanggapi keluhan atau kesulitan karyawan. Dukungan dari pimpinan dinilai lebih
mengutamakan karyawan yang lebih senior atau yang lebih akrab dengannya sehingga hal tersebut
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menyebabkan adanya kecemburuan sosial bagi karyawan. Penelitian ini dilakukan guna mengetahui
kembali pengaruh dari variabel work environment dan perceived organizational support terhadap
employee engagement yang dilakukan pada Kantor POS Kabupaten Tuban.

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Employee Engagement

Menurut Syihabudhin & Pristiwiana (2020), employee engagement merupakan sebuah bentuk
komitmen karyawan secara emosional dan intelektual dengan perusahaan mereka. Artinya,
engagement membentuk tali keterikatan antara karyawan dan perusahaannya agar karyawan dapat
terus terikat dengan pekerjaan maupun perusahaan. Engaged behavior perlu ditanamkan pada setiap
karyawan agar mereka merasa bahwa pekerjaan yang mereka kerjakan itu penting sehingga mereka
akan berusaha semaksimal mungkin untuk dapat menyelesaikan pekerjaan tersebut dengan baik
(Djatmiko et al., 2020). Engagement karyawan merupakan sikap positif, dinamis, dan penuh semangat
yang dimiliki karyawan akan membuat mereka lebih energik dan berkonsentrasi pada pekerjaan
mereka dengan melebihi standart kerja yang sudah ditetapkan oleh perusahaan (Antony, 2019).
Berdasarkan survei yang telah dilakukan oleh Gallup (2023) tentang employee engagement, karyawan
yang engaged akan menghasilkan output yang lebih baik bagi perusahaan daripada karyawan yang
tidak engaged, hal ini telah diuji di berbagai industri dengan semua ukuran bisnis, kewarganegaraan,
dan kondisi finansial.

Employee engagement diindikasikan menjadi tiga hal yaitu: pertama, vigor ditandai melalui tingkat
energi serta ketahanan mental yang tinggi pada karyawan saat melakukan pekerjaan; kedua,
dedication merupakan bentuk pengabdian diri karyawan pada perusahaan untuk dapat mewujudkan
kesuksesan perusahaan; ketiga, absorption yang ditandai dengan tingkat fokus, konsentrasi dan
keseriusan karyawan dalam melakukan pekerjaan (Judeh, 2021). Karyawan akan cenderung lebih
menikmati pekerjaan mereka sampai mereka merasa bahwa waktu berlalu begitu cepat. Karyawan
yang memiliki konsentrasi yang tinggi lebih antusias dalam melakukan pekerjaan (Judeh, 2021).

Work Environment

Menurut Gunawan et al.(2019), segala sesuatu di sekitar karyawan yang dapat berdampak pada
seberapa baik mereka mampu menyelesaikan tanggung jawab mereka disebut lingkungan kerja.
Dalam hal ini, perusahaan harus mampu memberikan lingkungan kerja yang baik bagi karyawannya,
karena lingkungan kerja yang baik akan memacu karyawan untuk lebih maksimal dalam bekerja serta
mereka akan merasa puas, senang, aman dan nyaman. Sebagaimana yang disampaikan oleh Nasidi et
al.(2019) bahwa lingkungan kerja adalah situasi yang menarik karyawan ke dalam organisasi,
mendorong mereka untuk tinggal disana dan memungkinkan mereka untuk mampu bekerja secara
efektif. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan Simanjuntak et al. (2023) yang mana lingkungan kerja
yang nyaman dapat meningkatkan produktivitas karena karyawan dapat bekerja dengan baik
sebagaimana mestinya. Sebaliknya, lingkungan kerja yang tidak nyaman dapat menurunkan
produktivitas dan bahkan dapat membuat karyawan menjadi tidak betah dan memutuskan untuk
pindah ke perusahaan lain.

Work environment dapat diukur melalui physical work environment (Lingkungan kerja fisik) dan
Social work environment (Lingkungan kerja sosial). Physical work environment merupakan kondisi
fisik lingkungan kerja yang meliputi pencahayaan, sirkulasi udara, kebersihan, kebisingan, keamanan,
dan perlengkapan kerja. Sedangkan, social work environment merupakan kondisi sosial pada suatu
lingkungan kerja yang meliputi hubungan atau interaksi antar karyawan maupun dengan atasan
(Gunawan et al., 2019).

Perceived Organizational Support

Perceived organizational support menurut Fairnandha (2021) merupakan usaha untuk dapat
memberikan kesejahteraan serta penghargaan sebagai hasil dari kerja keras dan peran serta karyawan
serta evaluasi atas kinerja karyawan. Perceived organizational support juga diartikan sebagai bentuk
komitmen perusahaan terhadap karyawan mereka. Apabila perusahaan menghargai dedikasi dan
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loyalitas karyawannya sebagai bukti komitmen mereka terhadap perusahaan, maka karyawan akan
menyadari seberapa besar komitmen perusahaan terhadap mereka (Yulivianto, 2019). Penghargaan
yang diberikan perusahaan untuk karyawannya akan menjadikan karyawan merasa lebih dihargai
yang mana hal tersebut dapat memberikan keuntungan bagi perusahaan. Maka dari itu perceived
organizational support penting untuk dimiliki karyawan karena anggapan dukungan organisasional
yang tinggi akan memperbesar penilaian karyawan terhadap perusahaan.

Terdapat tiga indikator perceived organizational support menurut Septiani & Frianto (2023) yaitu
dukungan keadilan, dukungan pimpinan, serta penghargaan dan kondisi kerja. Dukungan keadilan
merupakan cara perusahaan dalam memperlakukan seluruh karyawannya baik dalam bentuk
kebijakan, peraturan atau cara perusahaan menanggapi karyawan. Dukungan pimpinan yaitu bentuk
respon pimpinan dalam mengatasi keluhan atau kesulitan karyawan dalam melakukan pekerjaan.
Sementara penghargaan dan kondisi kerja menjelaskan bentuk apresiasi perusahaan atas kerja keras
karyawan dan juga kondisi sesama karyawan.

Pengaruh antar Variabel

Penelitian yang dilakukan oleh Gunawan et al. (2019) membuktikan adanya pengaruh signifikan
positif dari variabel work environment terhadap employee engagement. Meningkatkan employee
engagement melalui work environment berarti memberikan perhatian terhadap sistem kerja, desain
tempat kerja, kondisi kerja, dan cara memperlakukan karyawan di tempat kerja yang mampu
memberikan pengaruh pada kondisi fisik dan mental karyawan secara langsung dan tidak langsung
Gunawan et al. (2019). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Junengsih et al. (2022),
Syihabudhin & Pristiwiana (2020) dan Prasetyo & Purba (2020) yang juga menemukan pengaruh
positif dari work environment terhadap employee engagement yang berarti menciptakan budaya yang
mendorong sikap positif terhadap pekerjaan, meningkatkan minat dan kegembiraan dalam pekerjaan,
mengurangi stress, mengakui pentingnya interaksi sosial serta memperhatikan kesejahteraan
karyawan. Namun, hal berbeda ditemukan oleh penelitian Nasidi et al. (2019) yang menyatakan
bahwa work environment berpengaruh signifikan negatif terhadap employee engagement.

H1: Work Environment berpengaruh signifikan positif terhadap employee engagement

Perceived Organizational Support adalah ketika karyawan berada dalam situasi di mana mereka dapat
memenuhi kebutuhan sosio-emosional dalam diri mereka seperti penghargaan, persetujuan, dan
koneksi yang kemudian mereka uraikan dalam pembentukan persepsi tentang seberapa besar
penghargaan dan kepedulian yang diberikan oleh perusahaan pada kontribusi mereka. Septiani &
Frianto, (2023), Djatmiko et al. (2020), Imran et al. (2020), dan Kristanti et al. (2023) membuktikan
adanya pengaruh signifikan positif dari perceived organizational support terhadap employee
engagement. Sementara hasil yang berlawanan ditemukan oleh penelitian Wahyuni (2019) bahwa
perceived organizational support tidak berpengaruh terhadap employee engagement.

H2: Perceived Organizational Support berpengaruh signifikan positif terhadap employee
engagement

Menurut penelitian Firnanda & Wijayati (2021), pemberian dukungan secara maksimal dari
perusahaan terhadap karyawan akan membuat karyawan memberikan feedback yang maksimal pula
pada perusahaan dengan bentuk kerja Kkeras, kontribusi, tenaga dan pikiran mereka dalam
memaksimalkan kinerjanya. Salah satu bentuk dukungan yang diberikan oleh perusahaan bagi
karyawannya yaitu dengan memberikan kualitas lingkungan kerja yang baik. Penelitian yang
dilakukan oleh Junengsih et al. (2022), Gunawan et al. (2019), Kurniawan et al. (2022), dan Antony
(2019) yang juga menyatakan bahwa work environment positif dan signifikan berpengaruh pada
employee engagement. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Septiani & Frianto (2023),
Fairnandha (2021), Mufarrikhah et al. (2020), Kristanti et al. (2023), Imran et al. (2020) menyatakan
bahwa perceived organizational support berpengaruh positif signifikan terhadap peningkatan
keterikatan karyawan.
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H3: Work Environment dan Perceived Organizational Support secara bersama-sama berpengaruh
signifikan positif terhadap employee engagement.

Work
Environment

------

Employee
S Engagement

Perceived
Organizational
Support

Gambar 1. KERANGKA KONSEPTUAL
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner
dengan skala Likert 1 sampai 5 poin dengan kategori antara lain sangat tidak setuju, tidak setuju,
netral, setuju dan sangat setuju. Populasi penelitian merupakan karyawan Kantor POS dengan jumlah
sampel 40 orang. Sampel diambil menggunakan metode sampel jenuh. Data dianalisis menggunakan
metode analisis regresi linear berganda dengan alat bantu hitung SPSS Version 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Karakteristik Responden

Pada penelitian ini responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 22 orang (55%) dan jenis kelamin
perempuan 18 orang (45%). Responden dengan usia kurang dari 25 tahun berjumlah 12 orang (30%),
13 orang (32,5%) berumur 25-35 tahun, dan yang berusia lebih dari 35 tahun sebanyak 15 orang
(37,5%). Berdasarkan lama bekerja responden dengan masa kerja kurang dari 2 tahun berjumlah 7
orang (17,5%), 18 orang (45%) telah bekerja selama 2-5 tahun dan 15 orang sisanya (37,5%) telah
bekerja lebih dari 5 tahun.

Hasil analisis deskriptif responden menunjukan dalam variabel work environment pada laki-laki
memiliki nilai rerata lebih tinggi dibandingkan perempuan. Kemudian, diketahui responden dengan
usia lebih dari 35 tahun memiliki perceived organizational support lebih tinggi yaitu sebesar 4,22
dibandingkan usia 25 hingga 35 tahun dengan nilai rata-rata sebesar 3,97 dan usia dibawah 25 tahun
sebesar 4,19. Hasil analisis deskriptif juga menunjukan karyawan yang telah bekerja lebih dari 5
tahun memiliki engagement yang lebih tinggi pada perusahaannya yaitu sebesar 4,24 sedangkan
karyawan yang telah bekerja selama 2 sampai 5 tahun sebesar 3,89 dan karyawan yang telah bekerja
kurang dari 2 tahun sebesar 4,21.

Hasil Uji Validitas

Sebuah kuisioner dapat dinyatakan valid apabila dalam uji validitas menunjukkan bahwa nilai r hitung
lebih besar dari r tabel (Ghozali, 2018:51). Nilai r hitung dapat dilihat pada nilai Correlated Item-
Total Correlation di output SPSS dengan r tabel untuk degree of freedom (df) = n-2 yaitu df = 40-2 =
38, sehingga didapatkan nilai r tabel yaitu 0,3120. Hasil perhitungan uji validitas Correlated Item-
Total Correlation pada item pernyataan kuisioner yang dibagikan pada responden memiliki nilai r
hitung yang lebih besar dari r tabel sehingga semua pernyataan dinyatakan valid.

Hasil Uji Reliability

Uji reliabilitas ditujukan untuk mengetahui keandalan suatu kuesioner melalui jawaban responden
terhadap Kkuesioner tersebut. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal apabila jawaban
responden terhadap variabel pada kuesioner tersebut stabil dari waktu ke waktu dengan nilai cronbach
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alpha >0.70 (Ghozali, 2018:46). Hasil uji variabel mendapatkan nilai cronbach alpha variabel X1
sebesar 0,891, X2 sebesar 0,886 dan Y sebesar 0,924 yang menunjukkan bahwa nilai cronbach alpha
semua variabel lebih dari 0,70 yang berarti seluruh variabel dinyatakan reliabel.

Hasil Uji Asumsi Klasik

Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya sebuah model regresi. Sebuah model
regresi dapat dinyatakan layak untuk dilakukan pengujian secara statistik apabila berdistribusi normal.
Uji Normalitas dapat dilakukan menggunakan Kolmogorov-Smirnov dengan ketentuan bahwa model
regresi dinyatakan berdistribusi normal apabila memiliki nilai signifikansi lebih dari 5% atau 0,05
(Ghozali, 2018:145). Hasil perhitungan didapatkan nilai Asym.Sig (2-tailed) menunjukkan nilai
sebesar 0,200. Dari hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa model regresi pada penelitian ini telah
berdistribusi normal karena nilai signifikansinya lebih dari 0,05.

Hasil Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi memiliki Kkorelasi antar
variabel independen atau variabel dependennya. Model regresi yang baik adalah yang tidak terdapat
gejala multikolinearitas. Apabila nilai Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 10 dengan nilai
tolerance lebih dari 0,10 maka tidak terjadi gejala multikolinearitas pada model regresi (Ghozali,
2018:107). Hasil Uji Multikolinearitas yang telah dilakukan pada penelitian ini menunjukkan bahwa
nilai VIF sebesar 2,002<10 sedangkan nilai tolerance sebesar 0,499>0,10. Dari hasil tersebut dapat
dinyatakan bahwa model regresi pada penelitian ini tidak memiliki gejala multikolinearitas.

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas ditujukan untuk mengetahui ada tidaknya persamaan varian dari satu
penelitian ke penelitian lainnya. Penentuan gejala heteroskedastisitas dilakukan dengan melakukan
Uji Gletser dengan ketetapan apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka model regresi
dinyatakan memiliki gejala heteroskedastisitas (Ghozali, 2018:137). Uji Gletser menghasilkan nilai
sebesar 0,269 untuk variabel work environment dan sebesar 0,900 untuk variabel perceived
organizational support yang mana kedua nilai tersebut lebih dari 0,05. Berdasarkan hal tersebut dapat
dikatakan bahwa model regresi pada penelitian ini lulus dari gejala heteroskedastisitas.

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 1.
HASIL UJI REGRESI LINIER BERGANDA

Variabel Coeficient B T Sig.
(Constant) 1,770 0,407 ,686
Work Environment (X1) ,670 4,078 ,000
Perceived Organizational Support ,429 2,173 ,036

(X2)
Sumber: Output SPSS (2024, diolah)

Tabel 1 memperlihatkan hasil uji regresi linier berganda dengan employee engagement (Y) sebagai
variabel dependen dengan dua variabel independen yaitu work environment (X1) dan perceived
organizational support (X2). Dari tabel 1, didapatkan hasil persamaan regresi linear berganda pada
penelitian ini yaitu persamaan (1).

Y = 1,770 4 0,670X; + 0,429X5 + € w.voeveeeeeeieeeeeeeeeeeee e 1)
Pada tabel 1 dan persamaan 1 dapat diketahui bahwa a merupakan konstanta yang menunjukkan

apabila seluruh variabel bernilai 0 atau tidak ada, maka nilai employee engagement yaitu 1,770. b,
merupakan nilai koefisien regresi variabel work environment sebesar 0,670 yang menjelaskan bahwa
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perubahan employee engagement akan mengikuti perubahan work environment dalam satuan sebesar
0,670. Nilai b, dengan nilai sebesar 0,429 merupakan nilai koefisien regresi variabel perceived
organizational support yang menjelaskan bahwa setiap perubahan perceived organizational support
akan membuat employee engagement mengalami perubahan pula sebesar 0,429. Nilai koefisien
konstanta (a) serta variabel X1 maupun X2 seluruhnya bernilai positif yang menandakan adanya
hubungan searah dalam peningkatan serta pembentukan employee engagement. Semakin baik kualitas
work environment serta semakin baik perceived organizational support karyawan pada perusahaan,
maka semakin baik baik pula employee engagement karyawan.

Hasil Uji Hipotesis

Hasil t hitung yang ditunjukkan pada Tabel 1 memperlihatkan variabel work environment memiliki
nilai t hitung sebesar 4,078 serta nilai signifikansi sebesar 0,000 yang mana lebih besar dari a (0,05)
yang berarti variabel work environment berpengaruh signifikan positif terhadap employee
engagement. Berikutnya, nilai t hitung variabel perceived organizational support yaitu 2,173 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,36 lebih kecil dari a (0,05) yang berarti perceived organizational support
memiliki pengaruh signifikan positif terhadap employee engagement. Hasil uji F mendapatkan nilai f
hitung sebesar 33,925 serta nilai signifikansi yaitu 0,000 lebih kecil dari a (0,05) yang mana hasil
tersebut menjelaskan bahwa variabel work environment dan perceived organizational support secara
bersama-sama memiliki pengaruh signifikan positif terhadap employee engagement.

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Hasil analisis menunjukkan nilai koefisien determinanasi yang diperlihatkan oleh R Square yaitu
sebesar 0,647 dan nilai adjusted R square sebesar 0,628. Berdasarkan nilai tersebut dapat diketahui
bahwa variabel independen pada penelitian ini baik work environment maupun perceived
organizational support mampu menjelaskan variabel employee engagement dengan persentase sebesar
62,8% dengan variabel lain menjelaskan sisanya sebesar 37,2%.

Pengaruh Work Environment terhadap Employee Engagement

Hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini menunjukkan pengaruh yang signifikan positif dari
variabel work environment terhadap employee engagement. Hasil jawaban responden dari variabel
work environment termasuk dalam kategori tinggi. Mayoritas karyawan menyatakan setuju pada
setiap pernyataan dalam variabel work environment. Indikator physical work environment memiliki
nilai rata-rata statistik deskriptif yang lebih rendah dibanding dengan indikator social work
environment. Hal tersebut menunjukkan adanya kondisi lingkungan kerja fisik yang seharusnya dapat
ditingkatkan lebih maksimal lagi untuk dapat memaksimalkan proses kerja karyawan. Hasil statistik
indikator social work environment merupakan indikator tertinggi pada variabel work environment
yang mana hal tersebut menjelaskan bahwa karyawan senang dengan keadaan lingkungan sosial pada
Kantor POS Kabupaten Tuban. Saat karyawan merasakan adanya lingkungan kerja sosial yang positif
dan saling mendukung hal tersebut akan membuat karyawan merasa nyaman dalam melakukan
pekerjaannya.

Lingkungan kerja mampu berpengaruh terhadap engagement karyawan karena pemberian kualitas
lingkungan kerja yang baik mampu mendorong karyawan untuk dapat lebih bersemangat dan antusias
dalam melakukan pekerjaannya. Lingkungan kerja yang sehat baik secara fisik maupun sosial akan
menimbulkan kenyamanan dalam diri karyawan sehingga mereka dapat bekerja secara maksimal dan
dapat meningkatkan keterikatan dalam diri karyawan dengan perusahaannya. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Firnanda & Wijayati, (2021), Simanjuntak
et al., (2023), Syihabudhin & Pristiwiana, (2020), Antony, (2019) , Prasetyo & Purba, (2020) yang
membuktikan bahwa work environment berpengaruh signifikan terhadap employee engagement. Hal
yang berbeda ditemukan pada penelitian Nasidi et al. (2019) yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh signifikan negatif work environment terhadap employee engagement yang berarti apabila
work environment mengalami kenaikan maka hal tersebut tidak memengaruhi peningkatan employee
engagement begitu pula sebaliknya.
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Pengaruh Perceived Organizational Support terhadap Employee Engagement

Hasil analisis regresi linear menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan variabel perceived
organizational support terhadap employee engagement. Hasil statistik deskriptif terhadap perceived
organizational support menghasilkan nilai rata-rata yang tergolong tinggi di mana nilai tersebut dapat
diartikan bahwa karyawan menganggap perusahaan telah memberikan dukungan yang baik serta
memberikan kesejahteraan pada mereka. Karyawan menyatakan setuju bahwa perusahaan
memberikan dukungan serta respon yang baik pada karyawannya dalam melakukan pekerjaan.
Karyawan mendapat gaji tepat waktu dengan jumlah yang sesuai. Perusahaan telah memberikan
dukungan bagi karyawan berupa pemenuhan hak-hak seperti pemberian gaji dan reward atas kerja
keras yang telah karyawan lakukan. Tidak hanya itu, dukungan juga diberikan pada karyawan berupa
kegiatan-kegiatan yang dapat memberikan penyegaran setelah banyak bekerja keras yaitu dengan
mengadakan agenda liburan bersama di setiap tahunnya yang juga dapat mempererat hubungan antar
karyawan. Hal tersebut dapat berpengaruh karena dukungan yang diberikan oleh perusahaan terhadap
karyawannya akan membuat karyawan berasumsi bahwa perusahaan peduli terhadap kesejahteraan
mereka. Asumsi baik tersebut kemudian akan terbentuk dalam diri karyawan terhadap perusahaan
yang mampu membuat karyawan memberikan timbal balik yang positif untuk dapat bekerja secara
maksimal demi kesuksesan perusahaan. Adanya persepsi yang baik akan membentuk keterikatan
antara karyawan dengan perusahaan. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian sebelumnya yang
telah dilakukan oleh, Fairnandha (2021), Mufarrikhah et al. (2020), Kristanti et al. (2023), Imran et
al.(2020) di mana jika perusahaan memberikan dukungan dengan baik kepada karyawan, maka
karyawan akan cenderung berasumsi baik pula pada perusahaan yang kemudian dapat meningkatkan
keterikatan mereka pada perusahaan. Berlawanan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni,
(2019) yang menemukan tidak adanya pengaruh perceived organizational support terhadap employee
engagement yang berarti bahwa bagaimanapun perusahaan memberikan dukungan bagi karyawannya
tidak akan memengaruhi peningatan maupun penurunan engagement karyawan.

Pengaruh Work Environment dan Perceived Organisational Support terhadap Employee
Engagement

Hasil analisis regresi linear menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan positif variabel
work environment dan perceived organizational support terhadap employee engagement secara
bersamaan. Uji koefisien determinasi di mana nilai adjusted R square menunjukkan persentase yang
sangat tinggi yang berarti variabel work environment dan perceived organizational support secara
bersamaan memiliki pengaruh yang besar terhadap employe engagement. Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa variabel employee engagement tergolong dalam kategori tinggi yang mana
mayoritas karyawan menyatakan netral dan setuju di setiap item pernyataan pada variabel employee
engagement. Nilai rata-rata tertinggi ditunjukkan pada variabel dedication, sedangkan nilai rata-rata
terendah yaitu dari indikator vigor. Hal tersebut menunjukkan bahwa karyawan merasa antusias dalam
mengerjakan pekerjaannya. Karyawan juga merasa bangga atas pekerjaan yang telah diselesaikan.
Antusias serta rasa bangga yang tinggi dalam melakukan pekerjaan menunjukkan bahwa karyawan
merasa terikat dan menyukai pekerjaannya. Vigor merupakan indikator dengan nilai rata-rata terendah
yang menandakan bahwa karyawan sangat berusaha untuk tidak mudah merasa jenuh atas pekerjaan
yang dilakukan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa work environment berpengaruh signifikan positif terhadap
employee engagement. Bahwa lingkungan kerja yang sehat dan aman mampu memicu adanya
peningkatan engagement dalam diri karyawan bagi perusahaan. Selain itu, perceived organizational
support berpengaruh signifikan positif terhadap employee engagement yang mana dukungan yang
baik dari perusahaan mampu membuat karyawan memiliki persepsi yang baik pula sehingga dapat
meningkatkan keterikatan karyawan dengan perusahaan. Selanjutnya, work environment dan
perceived organizational support secara bersama-sama berpengaruh signifikan positif terhadap
employee engagement yang menandakan bahwa karyawan yang nyaman dengan kualitas lingkungan
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kerja yang baik serta mendapatkan dukungan yang maksimal dari perusahaan akan mengalami
peningkatan engagement pada diri mereka terhadap perusahaan.

Implikasi praktis penelitian ini yaitu Kantor POS Kabupaten Tuban harus selalu berupaya
meningkatkan engagement karyawan perusahaan dengan terus melakukan perbaikan lingkungan kerja
dari segi fisik secara berkala menyesuaikan dengan kondisi kantor. Dengan begitu, perubahan-
perubahan tersebut diharapkan dapat meningkatkan kenyamanan karyawan sehingga mampu
menambah semangat serta antusias karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan mereka. Perusahaan
dapat lebih responsif atas keluhan karyawan serta bersikap adil dalam memperlakukan karyawan
tanpa tebang pilih. Kebijakan-kebijakan atas kelalaian karyawan hendaknya dapat lebih dipertegas
agar lebih meminimalisir adanya kelalaian karyawan. Peningkatan kualitas pada lingkungan kerja dan
juga dukungan organisasi mampu menambah semangat karyawan dalam bekerja. Keterbatasan pada
penelitian ini adalah penelitian hanya tertuju pada satu perusahaan yang bergerak di bidang ekspedisi
yang sampelnya terbatas, sehingga penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah subjek
penelitian lebih dari satu perusahaan. Diharapkan pula untuk penelitian selanjutnya dapat
memperbanyak sampel penelitian agar hasil penelitian dapat lebih menjelaskan employee engagement.
Penelitian selanjutnya juga diharapkan untuk dapat menambahkan variabel lain yang mampu
mempengaruhi employee engagement seperti kepuasan kerja, budaya organisasi, work life balance.
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